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Peneliti meyakini bahwa penelitian desertasi ini adalah sebuah proses
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pembelajaran tersebut adalah proses knowledge sharing dengan para pihak untuk
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fasilitas, kesempatan, motivasi, bantuan, bimbingan, arahan, mendorong
munculnya gagasan, dan ide-ide baru, meluangkan waktu, dan memberikan
kontribusi sehingga disertasi ini dapat terselesaikan. Semoga amal baik beliau
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ABSTRAK

Tujuan dari peneclitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara proscs
Knowledge Sharing (KS) model SECI (Socialization, Externalization, Combination.
Internalization) dengan Innovation Cycle model CCED (Create, Codify, Embed , Diffuse)
pada tingkat individu, kelompok, dan organisasi. Bagaimana hubungan tersebut
berkontribusi pada keberlanjutan inovasi program layanan publik, terutama dalam konteks
pasca suksesi Walikota dan mutasi besar-besaran staf utama mereka.

Penelitian cksplorasi ini menggunakan bangunan teori induktif dari pendekatan
kualitatif dengan teknik studi kasus tunggal. Kota Surakarta dipilih sebagai unit studi kasus
tunggal pasca suksesi dan mutasi staf secara besar-besaran. Penelitian ini berfokus pada
empat OPD terpilih (Organisasi Pemerintah Daerah) yang telah melanjutkan inovasi
program pekayanan publiknya schingga mereka berhasil mencrima penghargaan inovasi
yang dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat dan Lembaga Internasional. Data primer
dikumpulkan dari 16 orang mitra penelitian, dan data sekunder juga dikumpulkan dari
dokumentasi program dan kebijakan yang relevan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara proses KS
model SECI dengan tahapan aksi model Siklus Inovasi Program CCED di semua tingkatan.
Hubungan tersebut terjadi karena melalui proses KS SECI dapat menghasilkan tahapan
kesiapan mental Aparat Sipil Negara (ASN) untuk melakukan tindakan tahapan berinovasi
program melalui berbagai mekanisme interkasi modal sosial. Juga terbukti bahwa
hubungan yang kuat antara SECI dan CCED secara signifikan berkontribusi terhadap
keberlanjutan inovasi program layanan publik, pasca suksesi kepemimpinan dan mutasi
besar besaran para stafnya.

Ruang lingkup temuan penelitian eksplorasi ini cukup umum sehingga penelitian
selanjutnya perlu lebih spesifik untuk memperdalam temuan model proposisi baik dengan
pendekatan kualitatif maupun kuantitatif pada organisasi laba atau nirlaba. Penelitian
kualitatif lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk OPD yang gagal melanjutkan inovasi
program mereka pasca suksesi untuk membandingkan hasil dengan penelitian ini.

Implikasi praktis bahwa penelitian ini telah mengkonfirmasi bahwa untuk
mempertahankan dan melanjutkan inovasi program setelah suksesi dan mutasi, Pemerintah
Daerah secara berkelanjutan memfasilitasi terjadinya hubungan yang efektif antara SECI
dan CCED melalui berbagai mekanisme interaksi modal sosial. Temuan ini juga dapat
menjadi referensi bagi pemerintah daerah lain dan nasional serta internasional mitra
Pemerintah Indonesia yang mendukung inovasi pelayanan publik di Indonesia.

Keaslian studi ini bahwa model SECI dibangun berdasarkan pada penelitian dari
perusahaan profit kemudian penelitian ini dibawa ke dalam konteks organisasi layanan
publik dan inovasi. Memfokuskan pada hubungan antara model SECI dan CCED untuk
keberlanjutan inovasi program adalah kebaruan dari penelitian ini.

Keywords: Knowledge Sharing, Socialization, Externalization, Combination,
Internalization, Innovation Cycle, Create, Codify, Embed, Diffuse, Public Service.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the relationship between Knowledge
Sharing (KS) process of SECI's model (Socialization, Externalization, Combination,
Internalization) and the Innovation Cycle model of CCED (Create, Codify, Embed ,
Diffuse) at the level of individuals, groups, and organizations. How then this relationship
contribute to the sustainability of public service program innovation, especially within the
context of post-succession of the Municipality Major and followed by massive mutation of
their key staffs.

This exploratory research uses an inductive theory building of a qualitative approach
with a single case study technique. The Surakarta Municipality selected as a single case
study unit during post succession and massive staff mutation. The research focused on four
selected OPDs (local government organizations) which they have been sustained their
program innovation as result they received innovation awards issued by the National
Government and Intemational Community. The primary data collected from 16 person of
research partners, and secondary data were also collected from relevant program and
policies documentations.

The results of this study indicate that there is a strong relationship between the
process KS of SECI model and the stage Innovation Cycle model of CCED program
innovation in all levels. The relationship occurs because, the SECI KS process produces a
stages of Civil Servant (CS) mental readiness to take steps action for program innovation,
through various social capital mechanisms. It was also proven that the strong relationship
between SECI and CCED which is significantly contribute to the sustainability of public
service program innovation post-leadership succession and staff mutation.

The scope of this exploratory research findings is quite general therefore future
research needed to be more specific to deepen the propositions model with both explanatory
qualitative and quantitative approaches within the profit and non-profit organizations.
Further exploratory qualitative research can also be done to the OPDs that fail to continue
their program innovation after succession to compare the results with this study.

Practical implication that this research has confirmed that to sustain the program
innovation after sucession and mutation, Local Govement should facilitate continues and
an effective relationship between SECI and CCED through various existing social capital
interaction mechanism. These findings can also be a reference for other local governments
and national and intemational of Indonesian Government partners that supports public
service innovation in Indonesia.

The novelty of this study that the SECI model is originally based on the research
from the profit companies and then brought it up into the context of a public service
organization and innovation. The focus on the relationship between SECI and CCED for
sustainability of program innovation is another originality of this research.

Keywords: Knowledge Sharing, Socialization, Externalization, Combination,
Internalization, Innovation Cycle, Create, Codify, Embed, Diffuse, Public Service.
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RINGKASAN

Berbagai kompetisi inovasi pelayanan publik bertujuan untuk peningkatan
mutu pelayanan diperuntukkan kepada seluruh lembaga pemerintahan di Indonesia.
Diantaranya Penilaian tahunan kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah, IGA
(Inovative Goverment Award) dan sejak tahun 2014 pemerintah melakukan
kompetisi Sistem Informasi Inovasi Pelayanan Publik (Sinovik) dalam program one
agency one innovation. Kompetisi membutuhkan keunggulan kompetitif
sebagaimana argumen utama Resource Based Theory (RBT) yang merupakan basis
teori untuk menciptakan keunggulan kompetitif organisasi. Organisasi yang
memiliki keunggulan kompetitif memiliki empat kriteria pokok yaitu: Valuable,
Rare, Inimitable, and Nonsubstitutable (VRIN). Teori RBT kemudian berkembang
menjadi Knowledge Based View (KBV) yang melahirkan Knowledge Management
(KM). Knowledge Sharing (KS) adalah salah satu komponen terpenting sebagai
pendorong utama dalam menciptakan inovasi berkelanjutan. Hal tersebut didukung
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ada hubungan
yang sangat kuat antara KS dengan inovasi.

Sementara, fenomena, suksesi kepemimpianan kepala daerah limatahunan
biasanya dikuti dengan mutasi masif, menjadi ancaman bagi pengembangan dan
keberlanjutan inovasi program pelayanan publiknya. Dalam kontek inilah
ditemukan research gap bahwa walaupun KS merupakan komponen terpenting
dalam berinovasi, namun belum ada penelitian secara khusus yang dapat
menjelaskan keterkaitan antara proses KS model SECI (socialization,
Externalization, Combination, and Internalization) dengan Siklus Inovasi model
CCED (Create, Codify, Embed, and Diffuse). Kemudian bagaiamana keterkaitan
tersebut dapat mendukung keberlanjutan inovasi program pada organisasi
pelayanan publik khususnya pasca suksesi Walikota.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif inductive theory building
dengan teknik single case study. Pemerintah Kota Surakarta dipilih sebagai unit
studi kasus tunggal karena sesuai dengan konteknya saat pasca suksesi walikotanya
yang diikuti dengan mutasi besar-besaran. Fenomena pasca suksesi di beberapa
OPD (organisasi pemerintah daerah) inovasi program masih berkelanjutan dan
bahkan berkembang serta mendapatkan penghargaan baik dari tingkat nasional
maupun internasional. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini berfokus
pada OPD tersebut dengan enambelas informan inti.

Keseluruhan temuan penelitian ini dapat disimpulkan menjadi tiga model
proposisi, Pertama, Telah terjadi keberlanjutan proses berbagi pengetahuan inovasi
program pasca-suksesi. Proses ini dipengaruhi oleh peran aktif pemimpin, adanya
praktek mekanisme interaksi sosial, terjadinya transformasi pola pikir inovatif antar
ASN, serta adanya dorongan eksternal. Kedua, keberlanjutan proses berbagi
pengetahuan terjadi mengikuti proses spiral SECI pada tingkat individu, kelompok,
dan organisasi, melalui berbagai mekanisme interaksi modal sosial yang bervariasi
sesuai dengan tingkatannya. Ketiga, ada keterkaitan yang kuat antara KS model
SECI yang menghasilkan kesiapan mental ASN untuk berinovasi dengan mengikuti
tahapan aksi aksi tahapan kunci model siklus inovasi program CCED yang
berkontribusi bermakna terhadap keberkelanjutan inovasi program.
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Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa ada hubungan yang
signifikan antara KS dengan Inovasi, yang dipengaruhi oleh adanya modal sosial
yang kuat. Terdapat konsistensi juga dengan penelitian sebelumnya bahwa KS dan
KM di Surakarta termasuk dalam Socially Constructed Knowledge Management.
Kebaruan dari penelitian ini adalah secara spesifik menemukan keterkaitan yang
erat antara proses KS model SECI dengan siklus inovasi CCED yang berkontribusi
terhadap keberlanjutan inovasi progam. Keterkaitan tersebut diperkuat dengan
kedalaman kebaruan bahwa model SECI, menghasilkan tahapan kesiapan mental
ASN dimulai dari tahu, paham, menerima, mau, yakin, berani, mampu dan percaya
diri untuk berinovasi melalui tahapan CCED berkelanjutan dari menggali,
menciptakan, mengonsep,  sistematisasi, menanamkan, melembagakan,
mengembangkan hingga menyebar luaskan inovasi program.

Mengacu pada tiga hasil temuan model proposisi tersebut, dapat menjadi
referensi penting untuk mendukung implementasi berbagai kebijakan pemerintah
pusat dan daerah dalam mengimplementasikan KS untuk keberlanjutan inovasi
program pelayanan publiknya khususnya untuk Kota Surakarta. Sclain itu, temuan
ini juga dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah lain dan semua mitra
Pemerintah Indonesia, baik nasional maupun internasional untuk mendukung
inovasi program layanan publik di Indonesia.

Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan baik dengan pendekatan kualitatif
maupun kuantitatif untuk memperdalam tiga model proposisi tersebut. Penelitian
kualitatif ekploratif lanjutan dapat dilakukan dengan mengambil unit analisis pada
OPD yang gagal melanjutkan inovasi program mereka pasca suksesi, sehingga
hasilnya dapat dibandingkan dengan penelitian ini. Sedangkan untuk pendekatan
penelitian ekplanatif kuantitatif dapat dilakukan dengan tetap mengacu pada tiga
model proposisi kualitatif tersebut, kemudian dikembangkan menjadi hipotesis dan
konstruknya dapat dinji secara empiris dengan mengambil unit analisis baik pada
organisasi laba maupun nirlaba.

Kata Kunci: Knowledge Management, Knowledge Sharing, SECI, Inovation
Cycle, CCED, dan Public Service.
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SUMMARY

Various competitions on innovative public service aimed for quality
improvement is addressed it to all level of Indonesian Government
Institutions. Such as; an annual assessment of the performance of local government
administration, IGA (Innovative Government Award) and, since 2014, the Public
Service Innovation Information System (Sinovik) competition under the theme of
one agency one innovation. These competitions requires organizational competitive
advantage as the rationale of Resource-Based Theory (RBT). This advantage has
four criteria: Valuable, Rare, Inimitable, and Non-substitutable (VRIN). RBT
developed further into Knowledge-Based View (KBV), which in turn generates
Knowledge Management (KM), where Knowledge Sharing (KS) is one of the
essential component of the KM as the main driver in creating continues innovation.
It is supported by several previous studies which stated that there was a robust
correlation between KS and Innovation.

Meanwhile, the phenomenon of the leadership succession of regional heads
every five-year, which is usually followed by massive mutations, is a threat to the
sustainability of its public service program innovations. In this context, the research
gap identified : Although KS is the most essential component in the sustainability
of innovation, yet there is no specific research that can explain the relationship
between SECI (socialization, Externalization, Combination, and Internalization)
model of KS processes and the CCED (Create, Codify, Embed, and Diffuse) model
of Continuous Innovation Cycle program innovations in public service
organizations, especially after the succession of the Major.

This study uses an inductive theory building qualitative approach with a
single case study technique. The Surakarta City Government was chosen as a single
case study unit because it was appropriate to the context of during post-succession
of its mayor and followed by a massive mutation. In fact there are still some
innovation programs sustained and even received innovative program awards both
nationally and internationally in some OPDs (local government organizations). In
this regard, the research focuses on these OPDs with 16 core participants as research
partners.

The overall findings of this study summarized into three models of
propositions, namely: First, there has been a continuous process of knowledge
sharing of innovation programs post-succession. This process is influenced by
active role of the leaders, existence of social interaction mechanism practice,
transformation of the innovative ASN mindset, and the presence of external
encouragement. Second, the process of knowledge sharing occurs following the
SECT’s spiral process at the level of individuals, groups, and organizations, through
various mechanisms of social capital interaction that vary according to their level.
Third, there is a strong correlation between the SECI KS model, which results in
ASN's mental readiness to innovate through the CCED cycle model which
contribute to the sustainability of innovation programs.
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These findings support previous research which stated that there was a
significant correlation between KS and Innovation, and social capital influences the
occurrence of KS and KM, therefore Surakarta’s KM practices could be
categorized into Socially Constructed Knowledge Management. The novelty of this
study is to find a specifically strong interelationship between the SECI model
process and the CCED cycle. This relationship is strengthened by the novelty that
the SECI model, resulting in ASN’s mental readiness;starts from knowing,
understanding, accepting, willingness, believe, courageous, capable and confident
to innovate through continuous CCED cycle of exploring, creating,
conceptualizing, systematizing, instilling, institutionalizing, improving and sharing
with others. Referring to the three findings of the proposition model, it contributes
significantly to supporting the implementation of various central and regional
government policies on public service innovation, especially for Surakarta City.
Besides, this findings can also be a reference for other regional governments and
all Indonesian Government partners, both national and international, that support
public service innovation in Indonesia.

However, further research is needed with both qualitative and quantitative
approaches to deepen the proposition models. Further exploratory qualitative
research can be done by selecting an analysis unit to the OPDs that fail to continue
their program innovations after succession so that the results can be compared with
this study. Whereas the explanatory quantitative research approach can be carried
by referring to the three qualitative proposition models as the basis for developing
hypotheses and constructs which can be empirically tested by taking units of
analysis in both profit and non-profit organizations.

Keywords: Knowledge Management, Knowledge Sharing, SECI, Inovation
Cycle, CCED, and Public Service.
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